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ABSTRAK

Lintang Bagus Prakosa, “Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan
Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA Negeri 1 Kasihan”. Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan karir
dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri 1
Kasihan Bantul.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif field research yang analisis
data secara deskriptif. Pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi, serta analisis data menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bimbingan karir dalam
meningkatkan pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh guru BK
kepada siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan metode
psikodinamik, metode behavior, metode kognitif dan metode development
career counselling, terbukti 3 dari 4 siswa yang mengalami peningkatan
dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri 1
Kasihan Bantul. Bukti peningkatan pengambilan keputusan oleh siswa
didasarkan pada siswa yang sudah bisa mengambil keputusan karir yang
sebelumnya mengalami kebingungan tentang karir.

Kata kunci: Bimbingan Karir, Keputusan Karir, Siswa SMA.
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ABSTRACT

Lintang Bagus Prakosa, "Career Guidance in Improving Career Decision Making
of Students of SMA Negeri 1 Kasihan". Islamic Guidance and Counseling Study
Program, Faculty of Da'wah and Communication, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024.

This study aims to determine the career guidance method in improving career
decision making of students of SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

The research method used is qualitative descriptive. This study uses a
qualitative field research approach that analyzes data descriptively. Data
collection by conducting interviews and documentation, and data analysis
using source triangulation.

The results of the study showed that the career guidance method in improving
career decision making carried out by BK teachers to students increased by
using psychodynamic methods, behavioral methods, cognitive methods and
development career counseling methods, as evidenced by 3 out of 4 students
who experienced an increase in improving career decision making of students
of SMA Negeri 1 Kasihan Bantul. Evidence of increased decision making by
students is based on students who have been able to make career decisions who
previously experienced confusion about careers.

Keywords: Career Guidance, Career Decisions, High School Students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Bimbingan Karir dalam Meningkatkan
Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul”. Supaya
tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, maka peniliti akan
menguraikan secara singkat istilah yang terkandung dalam judul tersebut.

1. Bimbingan Karir

Layanan bimbingan karir tidak berdiri sendiri melainkan salah
satu dari jenis layanan bimbingan di sekolah. Bimbingan karir adalah
layanan khusus pada bagian layanan bimbingan di sekolah yang
tujuannya untuk membantu siswa belajar memahami diri, lingkungan
dan mengambil keputusan dengan penuh pertimbangan.? Bimbingan
karir dapat diartikan sebagai “proses membantu individu untuk
mengembangkan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam
dunia kerja”. Ada dua inti dasar yang terkandung dalam pengertian ini,3
yaitu:
a. Proses membantu individu untuk memahami dirinya sendiri.
b. Proses membantu individu memahami dan menyesuaikan diri

dengan dunia kerja.

2 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah (Jakarta: Jalan Pintu satu, 1996)
hlm. 79.

3 Sahril Buchori dan llfiandra, Efektifitas Bimbingan Karir Untuk Peningkatan Core
Work Skills Mahasiswa (Jurnal Psikologi Pendidikan & konseling, 2015), hlm. 63.



Bimbingan karir merupakan bantuan dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja, pemilihan pekerjaan atau profesi, serta
mempersiapkan diri menerima tanggung jawab profesi dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan pekerjaan.*

Berdasarkan penjelasan tersebut, bimbingan karir yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu layanan bimbingan di
sekolah untuk membantu siswa yang berfokus pada identifikasi dan
bertindak sesuai dengan sasaran. Dengan tujuan siswa dapat
pemahaman tentang diri sendiri, mengenal dunia kerja, dan mampu
merencanakan masa depan sesuai dengan apa yang diharapkannya.

2. Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir

Meningkatkan adalah suatu proses tindakan yang dilakukan
untuk menambah kualitas, kuantitas diri seseorang dengan cara
meningkatkan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.>

Pengambilan keputusan karir didasarkan pada teori holland
yang menghasilkan 6 faktor yang berkesinambungan yaitu kerajinan
(realistis), ilmiah (investigasi), seni (artistik), bisnis (enterprising),
klerikal = (konvensional), dan sosial (sosial). Efikasi diri pada

kemampuan, nilai kerja, rencana masa depan dan referensi mata

4 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT Raja
Grafindo persda, 2007), hlm.133.

> https://smkn1telku.sch.id/pengertian-meningkatkan-menurut-para-ahli/, diakses
pada tanggal 4 Januari 2024.
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pelajaran sekolah dimasukkan kedalam sistem pengambilan keputusan
karir secara keseluruhan.®

Pengambilan keputusan adalah melakukan penilaian dan
menjatuhkan pilihan. Keputusan ini diambil setelah melalui beberapa
perhitungan dan pertimbangan. Sebelum pilihan ditentukan, ada
beberapa tahap yang mungkin dilakukan dalam membuat sebuah
keputusan. Tahapan tersebut meliputi identifikasi masalah utama,
menyusun alternatif yang dipilih, dan pengambilan keputusan terbaik.”

Pengambilan keputusan Kkarir oleh Krumboltz terdapat 4
(empat) faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir
seseorang yaitu faktor genetic, lingkungan, belajar, dan keterampilan
menghadapi tugas atau masalah.?

Pengambilan keputusan karir yang efektif melibatkan
pendekatan terstruktur untuk mengumpulkan informasi,
mempertimbangkan pemilihan dan mempertimbangkan pelaksanaan
dari jalur karir yang berbeda.’

Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa Ketut Sukardi
menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan suatu

proses seseorang mengadakan seleksi terhadap beberapa pilihan dalam

® Duane Brown, Career Information, Career Counseling, and Career Development
(United States of America: Pearson, 2007), hlm. 155.

7 Putri Diana, Teknik-Teknik dalam Pengambilan Keputusan, Padang.2019.

8 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah (Jakarta: Jalan Pintu satu, 1996)
hlm. 97.

® Samuel H. Osipow, W. Bruce Walsh, Career Decision Making, New York, 1988.
HIm.99-113.



merencanakan masa depan.l® Munandir menyatakan bahwa keputusan
karir yang dimaksud adalah keputusan yang diambil secara arif dan
penuh pertimbangan karena pengambilan keputusan karir mutlak demi
keberhasilan dalam hidupnya.l!

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa meningkatkan pengambilan keputusan karir adalah suatu proses
tindakan yang dilakukan untuk menambah kualitas diri seseorang agar
nantinya dapat menilai dan menjatuhkan pilihan dengan penuh
pertimbangan dalam pengambilan keputusan terbaik demi keberhasilan
kehidupan karirnya di masa yang akan datang.

3. Siswa SMA Negeri 1 Kasihan

SMA Negeri 1 Kasihan atau SMA Negeri Tirtonirmolo adalah
sekolah yang berada di daerah Kabupaten Bantul Utara, daerah
perbatasan kota, tepatnya di Jalan Bugisan Selatan Yogyakarta.
Berdasarkan SK Menteri P dan K N0.0292/0/78 tertanggal 2 September
1978 terhitung mulai tanggal 1 April 1978, berdiri SMA Negeri
Tirtonirmolo. Berdasarkan sejarah berdirinya sekolah ini, selama 1 tahun
SMA Negeri 1 Kasihan bekerjasama dengan SMA Negeri 1 Yogyakarta
(Teladan) untuk menggunakan fasilitas ruang kelas selama KBM. Pada
awal berlangsungnya KBM, SMA Negeri Tirtonimolo menerima 80 Siswa

dan dibagi dalam dua kelas. Pada 11 maret 1979 SMA Negeri 1 Kasihan

10 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karir (Jakarta: Ganesha Indonesia,1993).

11Yuli Nurmalasari dan Rizki Erdiantoro, Perencanaan dan Keputusan Karier: Konsep
Krusial dalam Layanan BK Karier, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling Pendidikan
IslamVol.4 No.1, 2020.



resmi pindah dan menempati gedung baru yang berada di Jalan Bugisan
Selatan. Terhitung mulai 1 april 1979, R. Soetopo Darmosasmito diangkat

menjadi Kepala Sekolah.12
Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut yang dimaksud
secara keseluruhan dengan judul “Bimbingan Karir dalam Meningkatkan
Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul”
adalah bantuan dari pembimbing kepada siswa yang berfokus pada
identifikasi dan bertindak sesuai dengan sasaran siswa. Tujuan
bimbingan karir agar siswa dapat melakukan penilaian dan menjatuhkan
pilihan dengan penuh pertimbangan sampai pada pengambilan
keputusan terbaik demi keberhasilan kehidupan karirnya di masa yang

akan datang.
B. Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase kehidupan yang sangat penting dalam
siklus perkembangan individu, masa ini menunjukkan dengan jelas sifat
masa transisi dari status kanak-kanak menuju dewasa dan remaja, serta
tanda-tanda seksual sekundernya sampai remaja mencapai kematangan
seksual dan peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang semula
dibiayain oleh orang tua kepada keadaan yang relatif mandiri.13 Masa remaja
adalah fase yang tampaknya tidak memiliki lokasi yang berbeda, bukan milik

kelompok anak-anak maupun kelompok orang dewasa. Masa remaja adalah

12Anonim, https://sma-tirtonirmolo.sch.id/. Diakses pada tanggal 9 November 2023.
BIndah Lestari, Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui Bimbingan Karir
Berbasis Life Skills (Jurnal Konseling GUSJIGANG, 2017), hlm. 17.
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fase sementara atau transisi yang masih membutuhkan arahan orang dewasa
karena remaja belum menguasai kapasitas fisik dan psikologis secara
menyeluruh. Selaras dengan penelitian Anisa Tri Utami dan Erfahmi, masa
remaja adalah proses pencarian jati diri dan sangat mudah untuk
dipengaruhi karena mereka memiliki semangat yang tidak terkendali untuk
mengetahui dan mencoba hal-hal baru.14

Menurut psikolog G. Stanley Hall, masa remaja adalah masa badai dan
stress. Ini menunjukkan bahwa masa remaja adalah periode tekanan mental
atau saat transformasi fisik, intelektual, dan emosional seseorang
menghasilkan ketidakbahagiaan dan keraguan pada individu yang
bersangkutan, serta konflik dengan lingkungannya.1> Hal serupa disampaikan
oleh Kartono, menyebutkan bahwa remaja adalah masa yang penting dalam
perjalanan kehidupan manusia.l® Perubahan pisikologi secara menyeluruh
meliputi penemuan jati diri yang dialami setiap remaja dimana pada fasenya
membutuhkan bimbingan dari orang dewasa. Remaja menurut UU
Perlindungan Anak adalah seseorang yang berusia antara 10-18 tahun, masa
SD 7-13 tahun, SMP 13-15 tahun, SMA 15-17 tahun.'” Remaja merupakan
masa yang sangat berharga bila mereka berada dalam kondisi kesehatan fisik

dan psikis, serta pendidikan yang baik.

14 Annisa Tri Utami dan Erfahmi, Fenomena Remaja dalam Masa Transisi (Journal of
Art Education, 2020), hlm. 11.

15 Ermis Suryana, dkk. Perkembangan Remaja Awal, Menengah dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan (Jurnal Ilmiah Education (JIME), 2022), hlm.

16 Kartono, Patologi sosial: Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali,1986), him. 5.

17 Undang-undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002.



Remaja pada masanya memiliki tahap pembentukan mental yang
terjadi pada pendidikan, dimana pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran yang dipergunakan dalam mewujudkan masyarakat menjadi
mampu dalam mengembangkan, mengendalikan serta memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan memiliki tujuan yang memerlukan
perencanaan untuk menyusun langkah yang sistematis dan strategis dalam
mecapai tujuan pendidikan secara nasional. Pendidikan mengambil peran
penting dan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam wupaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan pendidikan yang
dilaksanakan secara benar, profesional, dan berkualitas, maka akan
menghasilkan SDM yang berkualitas dan mempunyai daya saing serta
memiliki potensi yang berkhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi
warga negara yang mampu bertanggung jawab pada kehidupan
bermasyarakat.18

Pendidikan yang sesungguhnya paling besar memberikan kontribusi
terhadap perkembangan anak. Akan tetapi salah satu penyebabnya karena
pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada pengembangan
intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skill atau non

akademik secara optimal bahkan cenderung diabaikan.l® Sehingga anak

18 Yaredi Laia, dkk., Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
SIswa di SMA Negeri 3 Susua Tahun Pelajaran 2021/2022 (Jurnal Bimbingan dan Konseling,
2022), him. 2.

19 Amita Diananda, Psikologi Remaja dan Permasalahannya (ISTIGHNA, 2018), hlm.
129.



belum mampu membuat keputusan tentang pilihan kerja dan belum mampu
memahami potensi diri.

Seorang siswa yang belum mampu membuat keputusan dan belum
memahami potensi diri memerlukan bimbingan Kkarir. Bimbingan Karir
adalah proses pengarahan individu dalam memahami potensi diri, minat, dan
tujuan untuk mengembangkan rencana karir yang sesuai, sehingga siswa
mampu merencanakan Kkarir, mengambil keputusan karir dan mampu
berkarir dengan baik.2® Bimbingan Karir menjadi salah satu layanan
Bimbingan dan Konseling yang berkaitan dengan karir. Di dalam Bimbingan
karir terdapat proses pengenalan dan pengembangan potensi karir, sehingga
siswa dapat memperolah informasi terkait pengambilan keputusan karir.21

Proses pengenalan dan pengembangan karir pada layanan bimbingan
karir perlu adanya keputusan. Keputusan tentang pilihan pekerjaan, jabatan
atau karir yang dicita-citakan seseorang mempunyai kaitan yang erat dengan
pendidikan yang ditempuh dan harus diselesaikan. Pendidikan merupakan
bagian dari perjalanan awal karir seseorang dalam mempersiapkan diri
untuk memasuki jenis pekerjaan tertentu. Kesesuaian pekerjaan dengan
keadaan diri diyakini akan membawa seseorang untuk menjalankan
kehidupan secara baik di masa depan. Keputusan siswa SMA tentang jenis

pendidikan yang dipilih mempunyai keterkaitan langsung dengan lapangan

20 Ani Sri Indrayati, Penerapan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Pengambilan
Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Bodiotomotif Di SMKN 2 Payakumbuh
(Jurnal Ilmiah P2M STKIP Siliwangi, 2018), hlm. 100.

21 Lisnawati Dewi, Euis Eti Rohaeti, Rima Irmayanti. Layanan Bimbingan Karier
Berbasis Online Melalui Teknik Diskusi Kelompok Dalam Pengambilan Keputusan Karier Siswa
SMA, Jurnal FOKUS (Kajian Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan), 2021.



pekerjaan, jabatan atau karir yang diimpikan setelah menyelesaikan studi
pada jenjang pendidikan yang ditempuhnya.22

Pilihan yang dilakukan pada siswa SMA semuanya mengarah pada
pilihan yang diinginkan setiap siswa tersebut. Siswa SMA seharusnya sudah
memiliki pengetahuan yang baik tentang tugas-tugas dan tanggung jawab
dari suatu posisi, atau pengetahuan tentang program studi apa saja yang
tersedia di perguruan tinggi dan arah pengembangan karir dari masing-
masing program studi. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa ragu atau
bingung dalam menetapkan keputusan karirnya, dan untuk menetapkan
keputusan yang tepat setiap siswa harus mengetahui arah karir yang dimiliki.
23

Menetapkan keputusan karir yang tepat bagi siswa SMA sangat sulit
karena sebagian besar dari siswa SMA belum mampu untuk memilih dan
memutuskan Kkarir ke depan, hal tersebut disebabkan kurangnya
pengetahuan tentang jurusan atau program studi yang akan dituju ketika
lulus SMA, serta pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat dan
kemampuan.2¢ Siswa SMA menganggap suatu karir dapat diraih dengan
mudah tanpa memikirkan perencanaan yang matang. Oleh karena itu perlu

diketahui bahwa siswa harus memahami perbedaan dalam pemilihan karir

22 Nengsih, Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Perencanaan Arah
Karir Siswa SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang (Al- Irsyad: Jurnal
Pendidikan dan Konseling, 2017), hlm. 97.

23 Murisal, dkk., Efikasi Diri dan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XII SMAN 1
Tilatang Kamang Kabupaten Agam (Jurnal Pendidikan dan Konseling, 2022}, hlm. 113.

24A Al Sacharissa Davita Kintan, dkk., Pengaruh Layanan Informasi Mengenai Karir
terhadap Penurunan Keragu-raguan Pembuatan Putusan Karir Slswa SMA. Jurnal Psikologi
MANDALA, Vol.5 No.2, 2021, hlm. 36.
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sesuai dengan potensi yang dimiliki termasuk jenis pendidikan, sikap, minat,
bakat dan lingkungan.?> Salah satu upaya agar siswa mampu
mengoptimalkan perkembangan yaitu dengan memberikan bimbingan karir.
Bimbingan dan Konseling memiliki peran yang penting yaitu membantu
siswa dalam mencapai perkembangan yang optimal termasuk dalam
perkembangan karirnya.26

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian secara mendalam tentang pelaksanaan bimbingan karir dalam
meningkatkan pengambilan keputusan karir yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kasihan Bantul. Oleh karena itu diperlukan bantuan dalam proses
pengambilan keputusan karir, proses bantuan itu salah satunya dengan
bimbingan karir melalui bimbingan guru BK. Guru BK memiliki peran yang
sangat penting untuk kebutuhan siswa dalam pengambilan keputusan karir.
Untuk itu penulis ingin mengetahui langkah-langkah bimbingan karir dalam
meningkatkan pengambilan keputusan karir di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.
Maka dari itu penulis mengangkat judul “Bimbingan Karir dalam
Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir Siswa di SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul”.

25Fitri Aulia, dkk. Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Konsep Diri
dalam Pengambilan Keputusan Karir SIswa (Jurnal Konseling Pendidikan, 2021).

26Angga Pratama, Peran Guru Bk dalam Membantu Perencanaan Pengembangan
Karir Siswa Melalui Layanan Informasi, Al-Mursyid: Jurnal lkatan Alumni Bimbingan dan
Konseling Islam (IKABKI), Vol. 4 No.2, 2022.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu bagaimana metode bimbingan karir dalam meningkatkan

pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Kasihan?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisa metode
bimbingan karir dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa di

SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di diharapkan dapat memberikan pemikiran dan
memperluas wawasan dalam bidang Bimbingan Karir dalam
Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir Siswa.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan lebih bagi
peneliti dan pihak yang bersangkutan dari informasi yang didapat saat
penelitian. Dengan diadakannya penelitian ini juga dapat membantu
peneliti beserta pihak yang bersangkutan memperoleh informasi yang

menjadi penguat dan data yang diperlukan bagi penelitian, sehingga
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diperoleh hasil yang sesuai yaitu mengetahui metode bimbingan karir
dan metode-metode meningkatkan pengambilan keputusan karir.
F. Kajian Pustaka

1. Hasil skripsi karya Wirda Irnaeni menjelaskan bahwa metode yang
digunakan oleh guru BK yaitu metode langsung dengan melakukan
komunikasi secara bertatap muka dan metode tidak langsung dilakukan
melalui media masa.2” Dengan kata lain guru BK membantu siswa untuk
mengenali dirinya sendiri, memahami potensi yang dimiliki sehingga
siswa dapat memberikan keputusan pada pilihan karirnya. Kaitannya
dengan penelitian yang peneliti teliti adalah untuk menguatkan bahwa
metode bimbingan karir yang guru BK lakukan kepada siswa
memberikan peningkatan untuk pengambilan keputusan karirnya.

2. Hasil skripsi karya Shika Wahyuning Tiyas, menjelaskan bahwa layanan
bimbingan karir dengan memberikan informasi tentang diri, jabatan, dan
keputusan masa depan berpengaruh dalam meningkatkan keputusan
karir pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung
Utara dan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik pada peserta
didik.28 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan karir dengan
teknik di atas berpengaruh pada peningkatan karir siswa. Dengan

demikian penelitian ini menjadi bukti dan penguat peneliti bahwa teknik

2’Wirda irnaeni, ‘Konseling Karir Dalam Meningkatkan Kemampuan Pengambilan
Keputusan Di Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya Malaysia’ (Universitas Islam
Negeri Sunan KaliJaga, 2019).

28Shika Wahyuning Tiyas, ‘Pengaruh Bimbingan Karir Terhadap Pengambilan
Keputusan Karir Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara’ (Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022).
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pemberian informasi kepada siswa untuk melihat diri sendiri efektif
dalam pengambilan keputusan karirnya.

3. Hasil skripsi karya Wiwin Riyanti, menjelaskan bahwa layanan
bimbingan karir efektif dalam pengambilan keputusan karir.2? Guru BK
memberikan informasi tentang karir untuk membantu siswa dalam
pengambilan keputusan karir, sehingga mereka membuat keputusan
karir yang sesuai dengan kemampuan dan tujuan mereka. Hal ini
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan bahwa bimbingan
karir tidak hanya memberikan informasi tentang karir tetapi juga
membantu siswa dalam mengembangkan rencana masa depan.

4. Hasil skripsi karya Enjin Permata Sari, menjelaskan bahwa hasil
penelitian pada pengambilan keputusan karirnya yang dilihat dari status
sosial ekonomi keluarga menunjukkan tidak terlalu berpengaruh. Dapat
dilihat pada hasil frekuensi dominan terletak pada siswa dengan
pengambilan keputusan karir tinggi berasal dari keadaan ekonomi
rendah.3? Hasil penelitian ini menjadi penguat penelitian yang peneliti
lakukan bahwa faktor ekonomi keluarga berpengaruh kepada
pengambilan keputusan karir siswa.

5. Hasil skripsi karya Assahrawiza, menjelaskan bahwa kepribadian tipe

Big Five (keterbukaan, hati-hati, ambisius, keramahan, dan neurotik)

29Wiwin Riyanti, ‘Evektifitas Bimbingan Karir Dalam Pengambilan Keputusan Karir
Pada Peserta Didik Kelas XI SMK PGRI 4 Bandar Lampung Tahun 2017-2018" (Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).

30Enjlin Permata Sari. Hr, ‘Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA Dilihat Dari
Status Sosial Ekonomi Keluarga Di SMAN 1 Bungo Provinsi Jambi’ (Universitas Negeri
Padang, 2022).
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berpengaruh positif dan mengalami peningkatan yang signifikan
terhadap pengambilan keputusan karir siswa, dimana kepribadian siswa
berkontribusi sebesar 39.06% terhadap pengambilan keputusan karir,
sementara 60,94% dipengaruhi oleh veriable lain.3! Terdapat hubungan
erat antara kepribadian tipe Big five dan pengambilan keputudan karir
siswa.

6. Hasil jurnal karya Moh. Khoerul Anwar, dkk.3? Menguraikan tentang
pemberian belajar layanan karir bertujuan untuk membantu mahasiswa
dalam menyesuaikan diri dengan jurusan yang dipilih, mengembangkan
potensi diri, dan mempersiapkan karir untuk menghadapi dunia kerja,
lebih lanjut layanan karir sangat berguna dalam memberikan
pengalaman berharga bagi mahasiswa. Hal lain, layanan Kkarir juga
penting untuk membantu mahasiswa memahami diri mereka dan
menentukan arah karir yang tepat. Penelitian ini mendukung perlunya
layanan karir di tingkat sekolah menengah atas.

7. Hasil jurnal karya A Hadi, dkk. menjelaskan bahwa eksplorasi bakat dan
minat, perencanaan Kkarir, dan pengembangan Kkarir didesain untuk
mampu memilih karir sesuai dengan potensi yang ada pada diri siswa.33

Lebih lanjut eksplorasi, perencanaan, dan pengembangan karir saling

31 Assahrawiza, ‘Pengaruh Kepribadian Tipe Big Five Terhadap Pengambilan
Keputusan Karir Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Gunung Sahilan’ (UIN Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2022).

32 Moh. Khoerul Anwar, Zaen Musyrifin, and Afifatuz Zakiyah, ‘How Are Important
Career Services for Islamic College Students?, International Journal of Education and
Learning, 3.3 (2021), hlm. 213-221.

33 A. Hadi, Moh. Khoerul Anwar, D. Suwidagdho, R. Ningsih ‘COMMUNITY
DEVELOPMENT BASED ON CAREER COUNSELING SERVICES IN VOCATIONAL SCHOOL
(CASE STUDY IN STUDENT PERCEPTION)’, 2021, hlm. 1-8.
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berkesinambungan untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir,
sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti tentang
komponen pada bimbingan karir.
G. Kerangka Teori
1. Bimbingan Karir

a. Pengertian Bimbingan Karir

Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses
pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada dirinya
sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan sosio-
ekonomi di masa sekarang dan kemungkinan masa mendatang, serta
bagaimana mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui pemilihan dan
penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan hidup pribadi dan
kedayagunaan hidup ekonomi sosial.34

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
yang ahli kepada seorang atau beberapa oranag individu dalam hal
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya
sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana
sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan
norma-norma yang berlaku, serta membantu mengoptimalkan individu
layanan bantuan yang terus menerus dan sistematis.3> Bimbingan adalah

bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu dalam

34 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan Dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah,
2010).

35Dr. Hj. Imas Kania Rahman, M.Pd.l. Bimbingan Dan Konseling Gestalt Profetik
(Bogor: UIKA PRESS, 2018).
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menghindari atau mengatasi kesulitan didalam kehidupannya, agar
individu atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan
hidup.36

Beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu atau
kelompok berupa pemahaman, penerimaan, dan perhitungan terhadap
lingkungan masa sekarang atau masa mendatang untuk mencegah
kesulitan di dalam kehidupan, agar individu atau sekumpulan individu
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Pengertian tentang karir dapat diartikan bahwa karir adalah
suatu rangkaian dari suatu pekerjaan, jabatan dan posisi yang dilakukan
seumur hidup, dan bermanfaat bagi kehidupan yang terikat pada karir
sebagai usaha yang direncanakan untuk menghasilkan beberapa
perubahan, walaupun hanya terbatas dalam daerah peradaban tertentu.
Dengan memahami pengertian karir di atas, diharapkan para siswa di
sekolah memperoleh gambaran tentang berbagai jenis pekerjaan, jabatan
atau karir dimasyarakat yang dapat dimasukinya dan mengetahui
tentang jenis-jeniskemampuan atau keterampilan untuk masing-masing
pekerjaan.

Setelah memahami pengertian bimbingan dan pengertian karir,
maka perlu dijelaskan juga pengertian bimbingan karir. Bimbingan karir

yaitu suatu bentuk layanan bimbingan yang bertujuan untuk membantu

36Prof. Dr. Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling (Studi Dan Karir), Yogyakarta:
Andi Offset, 2005, HIm. 5 (Yogyakarta: Andi Offset, 2005).
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individu memperoleh gambaran diri dalam dunia karir serta memiliki
kesempatan untuk mencoba memilih pekerjaan yang sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.3”

Layanan bimbingan karir tidak berdiri sendiri melainkan salah
satu dari jenis layanan bimbingan di sekolah. Bimbingan karir adalah
layanan khusus pada bagian layanan bimbingan disekolah yang
tujuannya untuk membantu siswa belajar memahami diri, lingkungan
dan mengambil keputusan dengan penuh pertimbangan.3® Bimbingan
karir menurut Ruslan A. Gani adalah suatu proses bantuan, layanan dan
pendekatan terhadap individu(siswa/remaja), agar individu yang
bersangkutan dapat mengenali dirinya, memahami dirinya, dan
mengenal dunia kerja, merencanakan masa depannya, dengan bentuk
kehidupan yang diharapkannya, untuk menentukan pilihannya, dan
mengambil suatu keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah yang
paling tepat: sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan
persyaratan dan tuntutan pekerjaan/karir yang dipilihnya.3?

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan
bimbingan karir adalah bimbingan yang diberikan kepada siswa agar
memperoleh gambaran yang ada pada dirinya dan memiliki kesempatan

untuk memilih karir yang sesuai dengan potensi.

37Drs. Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah, Jakarta: Ghalia
Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987).

38 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah (Jakarta: Jalan Pintu satu, 1996)
hlm. 79.

3Drs. Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 11.
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b. Tujuan Bimbingan Karir
Menurut Ruslan A. Gani tujuan bimbingan karir adalah bahwa

bimbingan karir ini tidak bersifat Teacher Center, melainkan

sebaliknya Pupil Center. Bahwa para siswalah yang paling aktif

mengenali dirinya, memahami dan menemukan dirinya, memahami

gambaran dunia kerja, dan para siswa itu sendiri yang memilih dan

memutuskan pilihannya. Sedangkan para guru/pembimbing, hanya

memberikan bantuan, pengarahan, dan bimbingan. Demikian tujuan

agar para siswa:

1) mengevaluasi dan memahami diri sendiri, khususnya terkait
dengan potensi dasar, minat, sikap, dan keterampilan.

2) Mengamati dan memahami sejauh mana tinkgat kepuasan yang
mungkin diperoleh dari suatu pekerjaan.

3) Mengamati dan memahami segala jenis pekerjaan yang memiliki
keterkaitan dengan potensi dan minatnya.

4) Mempunyai sikap yang baik dan sehat terhadap dunia kerja,
sehingga siswa dapat menghargai jenis pekerjaan dengan tepat.

5) Mendapatkan informasi tentang berbagai jenis pekerjaan yang
tersedia di sekitarnya.

6) Mengamati dan memahami jenis pendidikan atau pelatihan yang
diperlukan untuk pekerjaan tertentu.

7) Memberikan evaluasi pekerjaan dengan akurat.
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8) Menjadi sadar dan memahami nilai-nilai yang terdapat dalam
diri sendiri dan pada masyarakat.

9) Mengidentifikasi hambatan yang ada dalam diri dan lingkungan,
serta kemampuan untuk mengatasi hambatan tersebut.

10) Menjadi sadar dengan kebutuhan masyarakat dan negaranya
yang berkembang.

11) Membuat startegi untuk masa depannya. Sehingga, dia dapat
menemukan karir dan kehidupannya yang sesuai dengan
dirinya.40

c. Metode Bimbingan Karir

Dalam hal ini Ruslan A. Gani dengan judul Bimbingan Kkarir,
terdapat lima macam yang termasuk kedalam metode-metode

bimbingan karir diantaranya yaitu:

1) Metode Psiko Dinamik
Teori ini membahas tentang hubungan antara
pengalaman, sikap, kemampuan, minat dan faktor pemilihan
pekerjaan atau jabatan seseorang, metode ini terbagi menjadi
lima bagian yaitu:

a) Hipotesis mengenai hubungan antara pengalaman masa
lalu dan pemilihan jabatan, yang berkaitan dengan variable

kepribadian yang terlihat melalui perilaku.

“Ibid., hIm. 12.
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b) Hubungan antara pola pengalaman pada masa bayi dan
anak-anak dengan sikap orang tua, termasuk anak yang
menjadi saluran emosi orang tua, anak yang diabaikan, dan
anak yang diterima.

¢) Hubungan orang tua dengan kebutuhan rasa puas terhadap
diri anak, seperti over protective, terlalu menuntut, tidak
memperhatikan dan menerima.

d) Hubungan cara mendidik dan perilaku orang tua kepada
anaknya, perilaku tersebut mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh model pembiasaan anak dalam
kehidupan mereka di masa depan.

e) Hubungan pengalaman pada masa lalu dalam pemilihan
kerja untuk mengembangkan sikap dasar, minat dan
kapasitas yang terlihat pada kehidupan anak pada masa
dewasa dalam hubungan dengan pribadi, reaksi emosi,
aktivitas dan pilihan pekerjaan.

2) Metode Behavioral
Pengalaman sosial, interaksi dengan orang lain, bakat,
minat, aspirasi orang tua, dan berbagai faktor lainnya
mempengaruhi keputusan dalam pemilihan pekerjaan. Hal ini
dapat dijelaskan melalui pendekatan atau penyelidikan yang

mengacu pada ciri-ciri psikologis individu, proses motivasi
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yang mengarahkan kepada pekerjaan tersebut dan status sosial
orang tua.
Kedua pendekatan diatas, diangkat dari tiga disiplin
ilmu, yaitu Psikologi, Ekonomi, dan Sosiologi yang dipadukan:
a) Hubungan antar konsep dalam suatu bidang studi.
b) Proses memilih dan menyeleksi pekerjaan
c) Faktor yang menentukan dalam memasuki pekerjaan
d) Proses memasuki pekerjaan
e) Teori proses memasuki pekerjaan.
3) Metode kognitif
Suatu pemilihan jabatan adalah hasil dari komunikasi
antara orang tua ke anak dengan segala pengaruh kebudayaan
serta kondisi intelektual, pelayanan dan pengabdian suasana
pekerjaan.
a) Suasana pekerjaan
b) Orang dan pengembangannya
c) Model orientasi diri sendiri
d) Tingkat inteligensi dan penilaian terhadap dirinya.
e) Interaksi antara pribadi dan lingkungan jabatan
f) Peranan hirarki perkembangan
g) Pengetahuan pribadi dan jabatan

h) Pengaruh-pengaruh dari luar.
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4) Metode Transcendental
Konsep super dalam pengembangan yang berkaitan
dengan kematangan dalam bekerja serta pentingnya
pemahaman tentang kemampuan Kkerja. Ini juga mencakup
keberlanjutan penyesuaian tingkatan kehidupan, kemampuan
bekerja terhadap pekerjaan dan tugas.
a) Konsep umum
b) Teori perkembangan jabatan
5) Metode Development Career Counseling
Pemilihan pekerjaan dan karir perlu dilihat dari sudut
pandang perkembangan, pekerjaan, dan proses pengambilan
keputusan. terdapat dua periode yakni periode antisipasi dan
periode implemantasi atau penyesuaian keputusan yang saling
bergantung satu sama lain. Perkembangan karir identik dengan
perkembangan diri, pencapaian dan kemajuan yang dicapai di
dalam proses pendidikan dan pekerjaan yang dijalani.
a) Keputusan dan perkembangan pekerjaan
b) Keputusan-keputusan yang saling bergantung satu sama
lain dan perkembangan pekerjaan
c) Pentingnya penelitian di segi perkembangan diri terhadap

pekerjaan.#1

41 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, dalam (Bandung: Angkasa), hIm. 46.
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2. Pengambilan Keputusan Karir
a. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir
Pengambilan keputusan karir melibatkan keyakinan individu
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan untuk membuat
keputusan karir. Namun demikian, keyakinan individu juga harus
fleksibel, artinya individu harus bisa menyesuaikan diri dengan
perubahan di lingkungan sekitar.#2 Dalam pengambilan keputusan
karir selain melibatkan keyakinan individu juga memerlukan
pengumpulan informasi tentang preferensi dan kemampuan individu
serta berbagai alternatif pekerjaan.*3
Pengambilan keputusan karir yang efektif melibatkan
pendekatan = terstruktur untuk mengumpulkan informasi,
mempertimbangkan pemilihan dan mempertimbangkan
pelaksanaan dari jalur karir yang berbeda.*#
Pengambilan keputusan karir oleh Krumboltz terdapat 4
(empat) faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir
seseorang yaitu faktor genetic, lingkungan, belajar, dan keterampilan

menghadapi tugas atau masalah.*>

42 Itamar Gati, The Adaptability of Career Decision Making Profiles: Associations With
Self-Effiaccy, Emotional Difficulties, and Decision Status, Journal of Career Development, 2013,
hlm. 493.

4 [tamar Gati, Counseling for Career Decision-Making Difficulties: Measures and
Methods, National Career Development Association, 2014, Vol. 62, hlm. 99-100.

4 Samuel H. Osipow, W. Bruce Walsh, Career Decision Making, New York, 1988.
Hlm.99-113.

4 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah (Jakarta: Jalan Pintu satu, 1996)
hlm. 97.
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Pengambilan keputusan karir didasarkan pada teori holland
yang menghasilkan 6 faktor yang berkesinambungan yaitu kerajinan
(realistis), ilmiah (investigasi), seni (artistik), bisnis (enterprising),
klerikal (konvensional), dan sosial (sosial). Perkiraan diri pada
kemampuan, nilai kerja, rencana masa depan dan referensi mata
pelajaran sekolah dimasukkan kedalam sistem pengambilan
keputusan karir secara keseluruhan.#6

Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses yang
berkelanjutan dan mengalami perkembangan berarti, dan aspek
pemahaman diri yang mencakup pemahaman minat karir, aktivitas,
kepribadian, nilai-nilai dan sikap, serta aspek pemahaman karir yang
mencakup berbagai macam Kkarir, peluang, prospek karir, dan
pendidikan karir. Pengambilan keputusan karir yang baik dilakukan
seseorang dengan mengenali dan menguji potensi  diri,
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menggunakan berbagai
informasi yang relevan, serta memahami dan menggunakan suatu
strategi efektif untuk mengubah informasi ke dalam tindakan.4”
Pengambilan keputusan karir yaitu suatu proses seseorang

melakukan seleksi terhadap beberapa pilihan dalam rencana karir.*8

4 Duane Brown, Career Information, Career Counseling, and Career Development
(United States of America: Pearson, 2007), hlm. 155.

47 Hartono, Bimbingan Karir, Jakarta: PT Fajar Interpratama, 2016, hlm. 56.

48 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karir, Jakarta: Rineka Cita, 1993, hlm. 63.
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Keputusan karir adalah keputusan yang penuh pertimbangan demi
keberhasilan dalam hidup kelak dengan karir pilihan.4?

Pengambilan  keputusan  karir = merupakan sebuah
pertumbuhan dari upaya-upaya untuk menyesuaikan karakteristik
individu dengan bidang kerja tertentu. Pengambilan keputusan karir
ialah upaya-upaya untuk menyesuaikan karakteristik individu yang
berada dalam lingkungan tertentu, dengan membawa karakteristik
diri dalam menghadapi berbagai pengalaman belajar sebagai
perwujudan dari konsep diri.5% Pengambilan keputusan karir dapat
berupa arah pilihannya. Arah pilihan yang pertama yaitu arah pilihan
primer merupakan suatu fungsi dari sifat-sifat (karakteristik) yang
dominan dengan pola-pola kepribadiannya. Arah pilihan yang kedua
yaitu arah pilihan sekunder menentukan peranan yang dipilih dari
golongan jabatan utama atau pemilihan yang memusat dan terbatas.
Misalnya, seseorang yang memiliki keahlian dibidang teknik maka
dapat menjadi seorang peneliti pengawas, pengajar atau
konsultan.>?

Berdasarkan pengertian pengambilan keputusan karir di atas,

pengambilan keputusan karir adalah suatu proses yang

49 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta: Jalan Pintu Satu, 1996),
hlm. 191.

50 Septi Vatmawati, Hubungan Konformitas Siswa Dengan Pengambilan Keputusan
Karir, Empati: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2019, hlm. 60-61.

51 Darwin Harahap, Konsep Pengambilan Keputusan Karir, Al-Irsyad: Jurnal
Bimbingan dan Konseling Islam, 2019, hlm. 5.
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berkelanjutan menimbang atau menelaah pilihan karir yang sudah
direncanakan berdasarkan potensi diri demi keberhasilan hidup.
. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan Karir
Dalam langkah-langkah pengambilan keputusan Kkarir

terdapat 5 (lima) proses langkah-langkah, diantaranya sebagai

berikut:

1) Individu menyadari pentingnya membuat keputusan dan
kemudian menentukan tujuan

2) Individu mengumpulkan data dan melakukan pencarian
informasi untuk melihat berbagai kemungkinan

3) Pemanfaatan data dalam menentukan rangkaian tindakan yang
bisa diambil dan hasil yang bisa dicapai

4) Memperhitungkan baiknya hasil yang bisa dicapai oleh sistem
nilai yang diyakini individu

5) Mengevaluasi dan memilih sebuah keputusan

Dalam aplikasi terhadap langkah-langkah tersebut dalam

konseling perlu mempertimbangkan,s2 yaitu:

1) Individu harus siap untuk memulai proses pembuatan
keputusan

2) Individu harus memiliki pemahaman tentang diri sendiri

3) Pengetahuan individu tentang persyaratan dan tuntunan

pekerjaan

52]pid., hlm. 8-10.
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Klien harus memahami proses pembuatan keputusan

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir

Pengambilan keputusan karir, tentunya memiliki dasar serta

faktor-faktor yang mendorongnya. Adapun dasar seseorang dalam

mengambil keputusan karir sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Fisik. Rasa yang dialami pada tubuh, seperti rasa tidak nyaman.
Menghindari pekerjaan yang memberikan rasa tidak senang dan
sebaiknya memilih yang memberikan kesenangan.

Emosional. Didasarkan pada perasaan atau sikap. Orang akan
bereaksi pada suatu gambaran yang masih bersifat opini.
Rasional. Didasarkan pada pengetahuan individu mendapatkan
informasi, memahami situasi dan berbagai resikonya.

Praktikal. Didasarkan pada keterampilan individual dan
kemampuan diri pada suatu pekerjaan, dan menilai potensi dan
kepercayaan diri.

Interpersonal. Didasarkan pada pengaruh masyarakat yang ada.
Hubungan antar satu orang ke orang lain dapat mempengaruhi
tindakan individual.

Struktural. Didasarkan pada lingkup sosial, ekonomi dan politik.
Lingkungan mungkin memberikan hasil yang mendukung atau
tidak mendukung suatu tingkah laku tertentu.

Ada 3 Kklasifikasi yang memperngaruhi pengambilan

keputusan Kkarir yaitu pesimis, kecemasan, dan konsep diri serta
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identitas.>3 Selanjutnya adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan karir,>* yaitu:
1) Faktor hubungan dengan orang tua seseorang yang dibawa sejak
lahir
2) Kepribadian dan kondisi lingkungan seseorang
3) Pengalaman kerja sebelumnya bagi seseorang sangat
berpengaruh pada pengambilan keputusan karir
4) Keterampilan.
d. Hambatan-hambatan dalam Pengambilan Keputusan Karir
Secara umum hambatan-hambatan yang banyak ditemui
siswa pada saat pengambilan keputusan karir,>> yaitu:
1) Teman-teman yang memberikan masukan berbeda dengan
pilihan karir seseorang
2) Memasuki jurusan ini karena dukungan oleh teman-teman
3) Tidak yakin dengan keadaan fisik saat ini
4) Hasil belajar yang kurang mendukung untuk pilihan karir nanti
5) Banyaknya kebutuhan anggota keluarga membuat putus asa

untuk melanjutkan studi.

53 [tamar Gati, dkk, Emotional and Personality-Related Aspects of Career-Decision-
Making Difficulties, Journal of Career Assessment, 2008, hlm. 404-405.

54 Akrim Ridha, Cara Cerdas Mengambil Keputusan (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2003).

55Ani Falentini, dkk., Usaha Yang Dilakukan Siswa Dalam Menentukan Arah Pilihan
Karir Dan Hambatan-Hambatan Yang Ditemui (Studi Deskriptif Terhadap Siswa SMA N 3
Payakumbuh), Jurnal Ilmiah Konseling, 2013, hlm. 314.
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Penelitian yang dilakukan oleh Siti Jamilah dan dari hasil

penelitiannya beberapa hambatan-hambatan dalam pengambilan

keputusan karir antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Minat siswa

Artinya bahwa siswa dalam memilih karir atau jurusan saat
studi di SMA kurang mempertimbangkan minat yang dimiliki.
Keyakinan

Siswa dalam memilih karir kurang mempertimbangkan
keyakinan yang dianut, bahkan siswa yang kurang
memperdulikan nilai yang berlaku di masyarakat.
Hobi

Artinya bahwa siswa dalam memilih jabatan atau karir kurang
mempertimbangkan keyakinan.
Prestasi

Siswa dalam memilih karir tidak disesuaikan dengan prestasi
yang dimilikinya.
Keterampilan

Kurang adanya kesesuaian antara keterampilan yang dimiliki
dengan jenis pekerjaan yang dipilih.
Penggunaan waktu senggang

Pada pemilihan karir siswa belum bisa memanfaatkan waktu
senggang untuk melakukan pembicaraan atau memikirkan

tentang karir.
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7) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau perguruan tinggi
Pada pemilihan karir siswa kurang untuk mendapatkan
informasi tentang perguruan tinggi maupun suatu pekerjaan.

8) Pengetahuan tentang dunia kerja

Siswa kurang mengetahui jenis-jenis pekerjaan.
9) Keterbatasan fisik dan penampilan
Dalam memilih karir siswa kurang memahami keterbatasan
fisik yang dimiliki sebagai persyaratan dalam memilih karir.
10)Keterbatasan pribadi
Siswa kurang memahami sifat kepribadian yang dimiliki
terhadap karir yang dicita-citakan bahkan penampilan yang
kurang mendukung terhadap karir yang dipilih.
e. Proses Pengambilan Keputusan Karir
H.T Sitom dalam bukunya Administrative Behavior seperti
dikutip oleh kartono dalam bukunya Psikologi Sosial untuk

manajemen perusahaan dan Industri mengemukakan bahwa ada 3

proses dalam pengambilan keputusan, yaitu:

1) Intelegence Activity, yaitu proses pencarian informasi dan
pemahaman situasi dan kondisi dengan memakai pengetahuan
diri.

2) Design Activity, yaitu proses menemukan masalah, membangun
pemahaman dan menganalisa solusi serta menentukan langkah-

langkah lebih lanjut.
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3) Choise Activity, yaitu memilih salah satu tindakan dari sekian

banyak pilihan, atau kemungkinan solusi yang paling efisien.

H. Bimbingan Karir untuk Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir
Siswa dalam Perspektif Islam

Bimbingan karir islami dimaknai sebagai upaya membimbing siswa
adalah pemilihan prestasi karir baik dalam lingkup bisnis, sosial,
pemerintahan maupun keagamaan terintegrasi dalam bingkai karir secara
normative sebagai religious calling. Islami dalam bimbingan karir dimaknai
sebagai upaya integrasi ajaran Islam dalam pemilihan prestasi karir
seseorang.>® Bimbingan karir islami adalah sesuatu yang sangat penting bagi
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) sebelum melanjutkan kuliah.
Pertimbangan jurusan yang kelak menjadi karir harus sesuai dengan potensi
diri sendiri. Pemetaan potensi tersebut membantu seseorang dalam
mengembangkan diri secara optimal sehingga dapat merencanakan
pencapaian pekerjaan sebagai landasan karir yang sesuai dengan
kemampuan.>?

Bimbingan lebih bersifat preventif (pencegahan supaya jangan terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan). Bimbingan Kkarir islami adalah proses
pemberian bantuan kepada individu agar menyadari eksistensinya sebagai
makhluk Allah SWT yang seharusnya dalam mencari dan melakukan

pekerjaan senantiasa selaras dengan ketentuan Allah SWT sehingga dapat

56Adnan Achiruddin Saleh, ‘Bimbingan Karir Islami Berbasis Kecerdasan Majemuk
(Sebuah Perspektif Dan Aplikatif)’, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, 1.1
(2019), 50.

57Ibid., hlm. 50.



32

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.>8 Bimbingan karir untuk
pelajar muslim menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim harus
memantapkan dan mengembangkan cita-cita untuk mewujudkan kehidupan
yang bahagia di dunia dan akhirat serta senantiasa istiqgomah bertakwa
kepada Allah SWT Keberhasilan dalam menguasai suatu keahlian tertentu
bukanlah cita-cita akhir dalam hidup ini, melainkan hanya salah satu alat

untuk mencapai tujuan hidup sesungguhnya. Allah SWT berfirman:

(56) 5N ) G5 Gl SIS e
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepadaku”.5? (QS. Adz-dzariyat (51): 56).

Maksud dari ayat di atas bahwa Allah SWT menciptakan mereka (Jin
dan Manusia) hanya untuk beribadah kepada Allah karena hanya Allah SWT
yang patut untuk disembah. Apabila jin atau manusia beribadah kepada
selain Allah SWT maka dapat dipastikan bahwa mereka mendapatkan
kemurkaan dari-Nya.

Menurut Faqgih tujuan bimbingan karir Islami adalah sebagai berikut:

1) Membantu individu untuk mencegah timbulnya masalah yang

berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan:

S8Tuwuh Trisnayadi, Bimbingan Karier Untuk Pelajar Musi (Surabaya: Erlangga,
2013).

59Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani, 2000).
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a) Membantu individu untuk memahami secara mendalam esensi
dan konsep kerja umat Islam
b) Membantu individu untuk memahami tata nilai pekerjaan
menurut [slam
c) Membantu individu untuk melakukan upaya mencari pekerjaan
yang sesuai dengan tata nilai dan kerja Islami
2) Membantu individu untuk mencegah timbulnya masalah yang
berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja
a) Membantu individu untuk memahami secara mendalam esensi
dan konsep kerja umat Islam
b) Membantu individu untuk memahami tata nilai pekerjaan
menurut [slam
c) Membantu individu untuk melakukan upaya mencari pekerjaan
yang sesuai dengan tata nilai dan kerja Islami
3) Membantu individu untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan upaya mencari pekerjaan
a) Membantu individu memahami masalah yang dihadapi
b) Membantu individu untuk memahami secara mendalam esensi
dan konsep kerja umat Islam
c) Membantu individu untuk memahami tata nilai pekerjaan
menurut [slam
d) Membantu individu untuk melakukan upaya mencari pekerjaan

yang sesuai dengan tata nilai dan kerja Islami
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e) Membantu individu menentukan pilihan pekerjaan yang Islami
4) Membantu individu untuk mampu mengatasi masalah yang
berkaitan dengan kerja dan hubungan kerja.
a) Membantu individu memahami masalah yang dihadapi
b) Membantu individu untuk memahami secara mendalam esensi
dan konsep kerja umat Islam
c) Membantu individu untuk memahami tata nilai pekerjaan
menurut [slam
d) Membantu individu untuk melakukan upaya mencari pekerjaan
yang sesuai dengan tata nilai dan kerja Islami
e) Membantu individu menentukan pilihan pekerjaan yang
[slami.60
Metode Bimbingan Karir dalam meningkatkan Pengambilan Keputusan
Karir
Metode bimbingan karir dalam meningkatkan pengambilan
keputusan, seperti yang dikemukakan oleh Ruslan A. Gani dengan judul
Bimbingan karir, dimulai dengan kesadaran kebutuhan untuk membuat
keputusan dan menetapkan tujuan yang jelas. Hal ini sejalan dengan metode
Psikodinamik, yang mempertimbangkan pengalaman masa lalu dan faktor
pribadi yang mempengaruhi pemilihan karir siswa. Metode Psikodinamik ini
memperhitungkan aspek dari dukungan dari orang tua, dukungan dari guru

BK dan pengaruh lingungan sekitar.

60Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, Malang: UIN-Maliki Press, 2010, hlm. 29-31.
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Dalam metode Behavioral siswa mempertimbangkan keinginan yang
mempengaruhi keputusan karir siswa. Hal ini memberikan tenggat waktu
bagi siswa untuk memilih jurusan atau Kkarir yang dingin dituju dan
penyusunan jadwal jadwal terstruktur untuk memberikan arahan kepada
siswa.

Metode kognitif menekankan pada interaksi antara keluarga, budaya,
dan pemikiran pemilihan karir. Hal ini sejalan dengan pemberian motivasi
melalui kerja sama dengan pihak motivator, meningkatkan pemahaman
tentang karir, dan pemahaman diri untuk mengambil keputusan karir.

Dalam metode Transcedental yang menekankan pada konsep diri
dan peran dalam perkembangan karir, siswa mempertimbangkan arah karir
dengan melihat identitas siswa. Hal ini sejalan dengan pemberian informasi
untuk mencari informasi univeritas, jurusan, atau karir secara mandiri dan
perencanaan Karir.

Metode development career counselling menekankan pentingnya
proses pengembangan karir sepanjang kehidupan dengan
mempertimbangkan pencegahan dan cara melakukan dalam pengambilan
keputusan karir. Metode ini mencakup megevaluasi terhadap perkembangan
karir dan kemajuan siswa yang penting untuk pembangunan karir yang

berkelanjuitan.

Metode Penelitian
Metode adalah cara yang digunakan dalam proses penelitian.

Penelitian adalah usaha berkelanjutan yang memanfaatkan metode tertentu
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untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data untuk mendapatkan
kesimpulan dan solusi. Oleh karena itu, metode penelitian mencakup
langkah-langkah sistematis dalam pencarian data terkait masalah. Berikut

adalah metode yang digunakan penulis.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
termasuk dalam jenis penelitian lapangan Field Reserch (Penelitian
Lapangan). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di
lapangan atau pada responden. Metode penelitian kualitatif peneliti
mendeskripsikan serta menganalisa peristiwa, fenomena, aktivitas sosial,
persepsi maupun pemikiran seseorang secara individu ataupun
kelompok.61 Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan metode-metode
bimbingan karir dalam meningkatkan pengambilan keputusan Kkarir

siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data-data sesuai dengan
penelitian yang dilakukan. Informan yang menjadi subjek dalam
penelitian ini yaitu Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1
Kasihan Bantul dan Siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kasihan Bantul

yang sering melakukan bimbingan karir.

61M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002, hlm. 11.
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Penentuan sumber data pada orang atau subjek yang
diwawancarai dilakukan secara Purposive, yaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.®? Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan sehingga memudahkan penulis menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti.63 Beberapa kriteria yang penulis tekankan
dalam penentuan subjek penelitian ialah sebagai berikut:

1) Guru Bimbingan dan Konseling yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan metode bimbingan karir pada siswa kelas XII di
SMA Negeri 1 Kasihan Bantul, yaitu Ibu Dwiki, bapak Yusuf, dan
bapak Fajar.

2) Siswa yang pernah ataupun sering melakukan bimbingan karir,
yaitu Tasya, Niki, Devi, dan Amaliya.

3) Siswa yang diterima di universitas lewat jalur Seleksi. Siswa
yang diterima lewat jalur SNBP yaitu Tasya dan siswa yang
diterima lewat jalur SNBT yaitu Niki, Devi, dan Amaliya.

4) Siswa yang bersedia memberikan informasi selama proses

pengambilan data berlangsung.

62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009).
63]bid., him. 54.
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b. Objek penelitian
Objek penelitian utama ini adalah metode-metode bimbingan
karir dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa SMA
Negeri 1 Kasihan.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara bagi penulis untuk
memperoleh data yang diteliti dalam penelitian. Metode pengumpulan
data dapat dipahami sebagai suatu metode yang digunakan untuk tujuan
pengumpulan, pengambilan atau pengumpulan data dalam penelitian.64
Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang
digunakan dalam menemukan permasalahan yang diteliti dan untuk
mengetahui hal-hal mengenai subjek penelitian yang lebih
mendalam.®> Wawancara adalah sebuah interaksi yang di dalamnya
terdapat pertukaran atau berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan,
kepercayaan, motif, dan informasi.é®
Pada penelitian ini penulis mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dikontrol oleh daftar pertanyaan sebagai acuan
yang memuat poin-poin penting yang ditanyakan, sehingga

pertanyaan hanya berupa garis besar yang sesuai dengan rumusan

64Suwarto, ‘Dasar-Dasar Metodologi Penelitian’ (Yogyakarta: Penerbit Aceh, 2014).

65Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, hlm. 231.

66Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 1998).
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masalah penelitian terkait dengan metode-metode meningkatkan
pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.
Wawancara ini dilakukan kepada 3 guru BK dan juga 4 siswa yang
aktif melakukan bimbingan karir.

Dalam penelitian ini, wawancara dan tanya jawab dilakukan
secara langsung dengan guru BK, kemudian keempat siswa yang
aktif melakukan layanan bimbingan karir serta sudah ditetapkan
sebagai subjek.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru BK
ibu Dwiki, bapak Yusuf dan bapak Fajar adalah penulis memperoleh
data informasi bahwa metode bimbingan karir di SMA Negeri 1
Kasihan Bantul menggunakan empat metode bimbingan karir, yaitu
metode Psikodinamik, metode Behavior, metode Kognitif, metode
Development Career Counseling.

Sedangkan wawancara dengan siswa yaitu Tasya, Niki, Devi,
dan Amaliya mendapatkan informasi data mengenai profil subjek
dan bagaimana ketika melakukan bimbingan karir.

Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah, dan

bukan berdasarkan pikiran dan metode ini digunakan untuk
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menulusuri data historis.®’” Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode dokumentasi untuk memperoleh bukti fisik gambaran umum
yang terkait dengan proses konseling dan kegiatan yang ada di SMA
Negeri 1 Kasihan Bantul.

3. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan Teknik triangulasi
sumber dalam memperoleh data yang dapat dipercaya kebenarannya.
Membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi dimana diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.68
Seperti halnya data terkait bimbingan karir yang diberikan pembimbing
dibandingkan dengan sumber yang lain contohnya orang yang mendapat
bimbingan.

Dengan menerapkan teknik triangulasi sumber, penulis
melakukan perbandingan hasil dari wawancara yang telah dilaksanakan
dari masing-masing sumber. Setelah dilaksanakannya perbandingan dan
ditinjau kebenarannya dengan mengecek kembali antara data yang
dihasilkan dengan fakta yang ada dilapangan. Dengan teknik triangulasi
sumber dalam pengumpulan data tersebut, maka dapat diketahui
kebenaran informasi yang diberikan oleh narasumber sesuai fakta
sesungguhnya. Kemudian untuk menguji keabsahan data dari siswa,

wawancara juga dilakukan kepada informan pertama yaitu ibu Dwiki

67Basrowi dan Suwandi, Memahami Penyusunan Kualitatif (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2009).
68Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 322.
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yang merupakan guru BK. Data yang diperoleh adalah ibu Dwiki
menjelaskan bahwa siswamengalami perubahan untuk pengambilan
keputusan karir atau jurusan yang ingin siswa tuju, perubahan tersebut
ditandai dengan kesiapan untuk pengambilan keputusan karir atau
jurusan yang ingin siswa tuju. Selain ibu Dwiki penulis juga
membandingkan tentang peningkatan pengambilan keputusan Kkarir
siswa kepada informan kedua yaitu bapak Yusuf selaku guru BK.
Wawancara dengan informan kedua memperoleh hasil bahwa siswa
mengalami perubahan untuk pengambilan keputusan karir atau jurusan
yang siswa pilih. Selain ibu Dwiki dan bapak Yusuf penulis juga
membandingkan tentang peningkatan pengambilan keputusan karir
siswa kepada informan ketiga yaitu bapak Fajar selaku guru BK.
Wawancara dengan informan ketiga memperoleh hasil bahwa siswa
mengalami perubahan untuk pengambilan keputusan karir atau jurusan
yang siswa ingin tuju. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada siswa
Tasya, Niki, Devi setelah melakukan bimbingan karir dari guru BK
dirinya mengakui mengalami perubahan untuk pengambilan keputusan
karir bahwa siswa tidak bingung dan merasa yakin atas pilihannya. Ada 1
siswa yaitu Amaliya yang tidak mengalami perubahan dalam
peningkatan pengambilan keputusan karir karena memiliki kendala
yaitu biaya.

Triangulasi sesuai yang diungkapkan di atas dapat mempermudah

dalam menarik kesimpulan. Triangulasi di atas menunjukkan bahwa
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siswa dapat meningkatkan pengambilan keputusan karirnya dengan
metode bimbingan karir yang digunakan dalam pemberian bimbingan
karir.

4. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, membagi menjadi satuan
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan hal penting dan yang
dipelajari, serta memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain.®°
Definisi lain menjelaskan bahwa setelah data yang berkaitan dengan
penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan dengan
menggunakan data-data yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban
dari permasalahan yang telah dirumuskan.”® Pendekatan ini bertujuan
untuk memahami data yang masih kasar dan rumit untuk menjadi data
yang dapat dipahami dan tersusun.

Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah data
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data
yang didapat selama proses penelitian. Adapun langkah-langkah analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1) Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,

memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu

69Lexy ]. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2013).
7Winarmo Surakmad, Pengertian Penelitian IImiah (Bandung: Tarsilo, 1985).
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cara untuk kesimpulan akhir dapat digambarkan dan verifikasikan.”!
Dengan demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Pada penelitian ini tahap reduksi data dilakukan dengan cara
memilih, mengkategorikan, dan menyederhanakan data yang
diperoleh dari hasil wawancara.
Model Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategoridan sejenisnya. Dengan melakukan penyajian data, maka
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, kemudian
merencanakan Langkah selanjutnya berdasarkan dengan yang telah
dipahami tersebut. Data yang disajikan meliputi metode-metode
bimbingan karir dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir
siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan teks
naratif. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi
disajikan dengan teks naratif pada halaman lampiran observasi dan

wawancara.

71Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 130.
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3) Penarikan Kesimpulan

Setelah dilakukan reduksi data dan model data, selanjutnya
penulis dapat menarik kesimpulan dan verifikasi data. Penarikan
kesimpulan adalah kegiatan penggambaran yang utuh dari objek
penelitian yang didasari pada penggabungan informasi yang
tersusun dan sesuai pada penyajian data. Melalui informasi ini
penulis dapat melihat objek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga
di verifikasi saat penelitian berlangsung. Dari hasil pengolahan dan
analisis data selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan. Penulis melakukan penarikan kesimpulan dari data
yang dianggap penting dan sesuai mengenai metode-metode
bimbingan karir yang dilakukan guru BK di SMA Negeri 1 Kasihan
Bantul yaitu metode Psikodinamik, metode Behavior, metode

Kognitif, dan metode Development Career Counsling.
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Metode bimbingan karir yang dilakukan guru BK di SMA Negeri
1 Kasihan dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir yaitu ada
4 metode diantaranya metode psikodinamik, metode behavioral, metode
kognitif dan metode development career counseling. Metode dalam
pelaksanaan Bimbingan Karir tersebut berkaitan dengan bagaimana
meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa.

Pada proses pelaksanaan metode bimbingan karir yang
dilakukan oleh guru BK di SMA Negeri 1 Kasihan kepada siswa SMA
kelas 12, menghasilkan perubahan kepada siswa yang dapat
meningkatkan pengambilan keputusan karir yang sebelumnya siswa
mengalami kebingungan untuk pengambilan keputusan karirnya.

Metode Psikodinamik, dalam pelaksanaan bimbingan Kkarir
metode ini menekankan kepada dukungan dari orang tua, guru BK, dan
pengaruh lingkungan sekitar.

Metode Behavioral, dalam pelaksanaan bimbingan karir metode
ini menekankan kepada pemberian tugas yang nantinya diberi waktu
beberapa hari untuk memilih karir dan penyusunan jadwal - jadwal

terstruktur untuk memberikan arahan kepada siswa.
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Metode Kognitif, dalam pelaksanaan bimbingan karir metode ini
menekankan kepada pemberian motivasi melalui kerjasama dengan
pihak motivator, meningkatkan pemahaman tentang Kkarir, dan
pemahaman diri untuk mengambil keputusan karir.

Metode Development Career Counseling, dalam pelaksanaan
bimbingan karir metode ini menekankan kepada pemberian informasi
untuk mencari informasi universitas secara mandiri dan membantu

siswa untuk membuat perencanaan karir.

B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Kasihan
Bantul yaitu pada siswa yang belum mampu untuk mengambil
keputusan karir. kekurangan yang ditemukan selama penelitian
berlangsung, peneliti memberikan beberapa saran. Penulisan beberapa
saran dengan memiliki tujuan agar proses bimbingan karir yang
dilakukan oleh guru BK berjalan dengan baik serta mengalami
perubahan yang memperngaruhi pada guru BK SMA Negeri 1 Kasihan
Bantul. saran-saran tersebut yaitu:

Pertama, siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul harus lebih sadar
kepada karir di masa depan, karena hal ini berkaitan dengan karir yang

ingin dicapai agar nantinya bisa sesuai dengan keahliannya.
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Kedua, untuk sekolah SMA Negeri 1 Kasihan Bantul agar
memberikan acara seminar atau kegiatan seputar pemahaman tentang
karir lebih banyak lagi.

Ketiga, untuk guru BK di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul melalui
program layanan bimbingan karir sudah sangat baik terlebih harus
memonitor seluruh siswa yang melakukan bimbingan karir. Namun,
pada setiap bimbingan karir kepada siswa yang akan datang,
hendaknya benar benar mengajak, mengarahkan, dan memberikan
informasi pentingnya perencanaan karir sejak dini agar siswa dapat
mengambil keputusan terkait karirnya.

Keempat, untuk akademisi yang ingin meneliti pada isu
meningkatkan pengambilan keputusan karir, supaya penelitian ini
menjadi referensi. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadikan
pembuka penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang
pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.
Menurut penulis penelitian ini sudah cukup untuk menggambarkan
sebuah peningkatan pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh
guru BK di SMA Negeri 1 kasihan Bantul. Peneliti menyadari masih
banyak hal yang perlu dikaji dan ditelusuri sebagai tambahan
kumpulan ilmu pengetahuan tentang bimbingan karir dalam

meningkatkan pengambilan keputusan karir.
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C. Penutup

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi
ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
terdapat banyak kesalahan dan kekurangan, sehingga saran dan kritik
dari pembaca diterima dengan baik oleh peneliti untuk penyempurnaan

skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
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